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ABSTRAK

Pada masa pandemic covid-19 siswa menghadapi pembelajaran jarak jauh.
Berbagai permaslahan muncul terutama adanya penurunan prestasi, kebosanan
hingga adanya ancaman siswa putus sekolah. Bedasarkan hal tersebut maka
diperlukan suatu karakter yang dapat menguatkan siswa untuk tetap bersemangat
dalam menuntut ilmu dimasa pandemic covid-19. Tujuan dilaksanakan kegiatan
adalah untuk membentuk karakter tangguh pada siswa SMPN 27 Banjarmasin
dalam menghadapi pembelajaran jarak jauh sehingga mampu lebih stabil dan
kuat dalam menyesuaikan diri pada proses pembelajaran yang terdampak
pandemic covid-19. Karakter tangguh hadir dengan membawa 3C, yaitu aspek
dari hardiness yang berupa tantangan, control dan komitmen. Aspek tersebut
mampu membuat siswa lebih kuat dan stabil dalam menghadapi tantangan
pembelajaran dimasa pandemik. Lebih kuat dan bersemangat dalam mengejarcita-
cita sehingga mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang akan
menjadi penerus bangsa. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah
pelatihan yang menekankan pada keterampilan sehingga mampu membentuk
karakter tangguh (hardiness). Ppelatihan ini dilaksanakan dalam tiga sesi selama
dua hari dengan total waktu 6 jam. Hasil dari pelatihan ini siswa memiliki
pemaham mengenai ketangguhan. Mampu membayangkan cita-cita dan menjadi
bersemangat untuk mengikuti pembelajaran jarak jauh walaupun terdapat
sejumlah kendala. Selain itu seluruh siswa merasa tertantang untuk melakukan
pembelajarn jarak jauh untuk menghasilkan prestasisebagai upaya untuk meraih
cita-citanya.

Kata Kunci: Pelatihan, Ketanggunan, Hardiness, Covid-19

PENDAHULUAN mencerdaskan  kehidupan  bangsa.
Pendidikan adalah pondasi Artinya peran penting pendidikan

sebuah bangsa dalam  kemajuan

peradaban.  Pendidikan memiliki

peran penting untuk membentuk

generasi penerus  yang  akan

menentukan kemajuan suatu bangsa.

Hal ini sesuai dengan amanat dalam

pembukaan  UUD 1945,  yaitu
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mengarah pada cita-cita bangsa yang
tercantup pada uubD 1945.
Berdasarkan hal tersebut, maka
pendidikan di Indonesia  diolah
secara  berjenjang sesuai  tugas
perkembangan peserta didik.
Jenjang  pendidikan  wajib  bagi
warga Indonesia adalah: Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama
dan Sekolah Menengah Atas.
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Pendidikan bagi tiap-tiap
individu merupakan pengaruh
dinamis dalam perkembangan
jasmani, jiwa, intelek, perasaan
sosial,  susila, dan  sebagainya
(Chomaidi & Salamah, 2018: 48).
Individu yang mengikuti jenjang
pendidikan diharapkan mampu
membentuk individu yang cerdas
dan  berakhlak  mulia.  Artinya
pendidikan tidak hanya membentuk
individu pada ranah kognitif tetapi
mencakup semua aspek termasuk
social, emosi yang melahirkan
karakter kepribadian yang berakhlak
mulia.

Pada tahun 2020, dunia dilanda
adnya pandemic covid-19 yang
mengharuskan  dunia pendidikan
kembali harus menyesuaikan dengan
situasi. Di Indonesia, jelas kehadiran
Pandemi Covid-19 memberikan
tantangan tersendiri. Hampir disemua
daerah berdampak. Hal ini juga
memunculkan  adanya  keputusan
bersama empat menteri. Salah satu
keputusan tersebut adalah membatasi
aktivitas pembelajaran tatap muka di
jenjang pendidikan terutama pada
zona merah. Akibatnya pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dengan jarak
jauh. Hal tersebut bertujuan untuk

mengurai resiko penyebaran Covid-

19di lingkup satuan pendidikan.
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Hadirnya sistem pembelajaran
jarak jauh (PJJ) memiliki sejumlah
dampak  baik  positif = maupun
negatif. Pembelajaran jarak jauh
memberikan dampak positif yaitu
mengefisienkan pembelajaran  yang
berbeda wilayah dengan jaringan
internet. Namun hal ini juga
berdampak negatif, Lani Diana
Wijaya pada tanggal 1 Oktober
2020 menuliskan pada tempo.com
mengenai dampak negative dan
positif pembelajaran  jarak  jauh
selama pandemic covid 19.
Menurutnya ada enam dampak
negative yang menjadi ancaman
apabila pembelajaran jarakjauh terus
dilaksanakan, yaitu, ancaman putus
sekolah, penurunan capaian
pembelajaran, adanya potensi anak
menjadi  korban  kekerasan  di
rumah, keterbatasan gawai dan
kuota internet sebagai fasilitas
penunjang, anak beresiko kehilangan
pembelajaran  atau learning loss,
dan anak menjadi kurang
bersosialisasi.

Selain itu berdasarkan hasil
pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh  Gunawan, dkk
(2020) menyebutkan bahwa
pembelajaran daring juga dinilai

kurang efektif hal ini juga terkait

dengan

pembeljaran

prasaranan

online.

Hal

tersedianya
serta  sarana
pembelajarang

ini

sumber
dan

sistem
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tentu akan berpengaruh  terhadap
daya juang dari siswa dibandingkan
pada pembelajaran tatapmuka atau
konvensional biasa. Hal ini akan
sangat terihat perbedaan
pembelajaran yang dilakukan secara
tatapmuka  dengan  pembelajaran
secara jarak jauh di masa pandemic
covid-19 ini.

Berbagai kendala tersebut tentu
sangat berpengaruh terhadap proses
mencapai pencapaian tujuan dari
pendidikan. Secara khusus di sekolah
wilayah kota Banjarmasin juga
terdampak. Salah satunya di SMPN
27  Banjarmasin. Tidak  semua
siswa mampu memiliki fasilitas
pendukung dalam pembelajaran jarak
jauh, sehingga hal tersebut
menimbulkan perilaku malas bahkan
memunculkan  adanya  penurunan
pencapaian pembelajaran. Selain itu,
hal ini juga berdampak bagi
orangutan yang sama- sama bekerja
sehingga  kurangnya  pengawasan
anak di rumah  juga menjadi
kendala sehingga kurang
pendampingan dalam proses belajar.
Tingkat stress orangtua meningkat
dan anak mudah mengalami
kebosanan di rumah. Hal ini bagi
guru merupakan suatu kendala yang

cukup sulit untuk di atasi karena

terkait

keluarga.

keadaan

sosial

ekonomi
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Salah satu upaya yang juga
dilakukan untuk mengatasi
kecemasan pada masa pandemic
covid-19 ini  adalah  dengan
cybercounselling ~ (Sulistiyana &
Sugianto, 2021). Hal ini karena
cybercounseling  merupakan sebuah
strategi bimbingan dan konseling
yang yang memberikan pelayanan
konseling melalui jaringan internet.
Akan tetapi walaupun hadirnya
cybercounseling  dapat  membantu
untuk mengurangi dampak dari
kecemasan di masa  pandemi.
Namun perlu adanya menanamkan
suatu sikap atau karakter yang kuat
untuk mampu melewati tantangan
pembelajaran  jarak jauh dimasa
pandemic ini, terutama bagi siswa-
siswa sekolah menengah.

Berdasarkan hal tersebut maka
perlu adanya suatu karakter
kepribadian yang mampu secara
terbuka menghadapi penyesuaian
diri  padi situasi baru dengan
pembelajaran jarak jauh. Karakter
yang dimaksud adalah karakter
tangguh (hardiness). Karakter
merupakan gaya kepribadian yang
sering dikaitkan dengan
ketangguhan atau hardiness.
Santrock (2002:145) dalam
Adrianto,  2019:125  mengatakan

bahwa ketangguhan atau hardiness

adalah  gaya  kepribadian

dikarakterisitikkan oleh

suatu

yang
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komitmen, pengendalian, dan persepsi
terhadap masalah-masalah  sebagai
tantangan. Dengan demikian,
hardiess mengandung arti suatu
konstelasi  karakteristik kepribadian
yang menyebabkan individu lebih
kuat, tahan, stabil, dan optimis
dalam  menghadapi stres  dan
mengurangi  efek  negatif  yang
dihadapi (Adrianto,2019:126).
Konsep tentang ketangguhan
atau hardiness awalnya dikemukakan
oleh Kobasa sebagai suatu variabel
vang ada dalam diri individu dalam
menerima atau menghadapi sesuatu.
Maddi & Kobasa mengungkapkan
orang  yang memiliki  hardiness
memiliki pengertian akan hidup dan
komitmen yang tinggi akan
pekerjaan, memiliki kontrol akan
perasaan yang baik dan terbuka
akan  berbagai  kesempatan dan
tantangan dalam hidup (Adrianto,
2019:125). Konsep hardiness
merupakan konsep 3C  vyang
merupakan pendekatan eksistensial
humanistic yang mengarah pada tiga
aspek hardiness yang dapat
membentuk karakter tangguh pada
siswa, terutama dalam menghadapi
tantangan pembelajaran jarak jauh di
masa  pandemic  covid-19. Tiga

aspek  tersebut yaitu, Komitmen,

Kontrol

2015).

dan

Tantangan

(Arsyad,
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Noltemeyer & Abdollahi
(2016) menemukan bahwa model 3
C Hardiness tersebut memberikan
bukti bahwa komitmen, kontrol,
dan tantangan memiliki hubungan
positif terhadap sekolah dengan
prestasi akademik. Berdasarkan hasil
penelitian  Abdollahi, dkk (2020)
menemukan bahwa akademik
hardiness dapat bertindak sebagai
mediator antara rasa  memiliki
sekolah  dan  stress  akademik.
Artinya bahwa akademik hardiness
dapat menjadi pertimbangan utama
bagi semua sekolah untuk
mengurangi stress akademik yang
dialami siswanya.

Berdasarkan hal tersebut maka
karakter tangguh

(hardiness)
memungkinkan  dapat  membantu
siswa untuk lebih mudah
menyesuaikan diridalam menghadapi
pembelajaran  jarak jauh dimasa
pandemik covid-19.Artinya harapan
hadirnya karakter tangguh
(Hardiness) dalam membantu siswa
lebih siap dengan situasi baru dan
tetap mempertahankan pencapaian
akademik di sekolah walaupun di
masa pandemic covid-19.
Berlandaskan hal tersebut maka,

Program  Studi Bimbingan dan

Konseling FKIP Universitas

Lambung Mangkurat menginisiasi

mengadakan sebuah pengabdian

kepada masyarakat dengan
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melakukan ~ “Upaya  Pembentukan
Karkater Tangguh (Hardiness) dalam
Menghadapi Pembelajaran Jarak Jauh
di Masa Pandemi Covid-19 pada
Siswa SMPN 27 Banjarmasin”.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang dilakukan dalam
kegiatan ini adalah pelatihan yang
menckankan  pada keterampilan
sehingga mampu membentuk karakter
tangguh (hardiness). Pelatihan ini
dilaksanakan dalam tiga sesi selama
dua hari dengan total waktu 6
jam. Adapun
5 langkah vyang dilakukan dalam
kegiatan  pelatihan  ini adalah
perencanaa, persiapan, pelaksanaan,
evaluasi dan pelaporan.

Pada pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini yang menjadi objek
adalah 10 orang siswa SMPN 27
yvang terdampak Pandemi Covid-19.
Dalam hal ini SMPN 27 telah
melaksanakan pembelajaran  jarak

jauh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara umum  pelaksanaan
pelatihan hardiness dilakukan
sebanyak 3 sesi pelatihan selama
dua hari dengan tahapan kegiatan

yaitu: registrasi, ceramah, video,

sharing  pengalaman,

jawab. Selain

itu  juga

dan

tanya
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ditambahkan  pengisian lembar
kerjayang juga bagian dari
evaluasi proses.Pelaksanaan
pelatihan hardiness ini
dilakukan oleh seorang
narasumber/fasilitator ~ dari
dosenprogram studi
bimbingan dan konseling.Pada
kegiatan pelatihan
hardiness ini dihadiri oleh 10
orangsiswa. Awalnya siswa agak
canggungdalam mengikuti kegiatan
karena telahlama melaksanakan
pembelajaran jarakjauh. Namun
setelah  diberikan
pengalaman dengan
menggunakanpermainan,
siswa mulai antusias
mengikuti kegiatan dan
mengerjakansemua  yang
diinstruksikan  oleh
fasilitator. Siswa
melaksanakandiberikan
sebuat simulasi dari gamesdan
merefleksikan sebuah pengalaman
melalui video yang mengarahkan
pada 3
komponen aspek dari hardiness.
Ketangguhan (Hardiness) telah
dikonseptualisasikan sebagai
kombinasi dari tiga sikap (3C)
komitmen, kontrol, dan tantangan

(Khoshaba dan  Maddi, 2005).

Komitmen (vs keterasingan)

melambangkan  orang-orang  yang
berkomitmen dan merasa sangat
terlibat  dalam  kegiatan  hidup
mereka. Control (vs
ketidakberdayaan) mencerminkan
keinginan untuk terus memiliki
pengaruh pada hasil yang terjadi

di
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sekitar, tidak peduli seberapa sulit
hal tersebut terjadi. Challenge (vs
keamanan) melambangkan harapan
bahwa hidup berubah-ubah, bahwa
perubahan akan merangsang
pengembangan pribadi, dan bahwa
situasi yang tidak berpotensi stres
vang dinilai sebagai menarik dan
merangsang daripada  mengancam

(Maddi, 2006).

Gambar 1. Proses permainan

Sesi pelatihan terdiri dari tiga
aspek yang membangun dari teori
Hardiness (Maddi, 2006). Aspek
tersebut yaitu :

1. Tantangan (challenge)

Merupakan keyakinan bahwa
perubahan merupakan suatu bagian
yang normal dari kehidupan. Oleh
karena itu, perubahan dipandang
sebagai suatu  kesempatan  untuk
tumbuh dan berkembang dan bukan
sebagai hal yang menekan. Sikap
yang mencerminkan tantangan
seharusnya menjembatani  prestasi
akademik  dengan memberikan

kesempatan siswa untuk  menilai

situasi

yang menekan
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menjadi menarik dan merangsang

daripada mengancam. Ini
seharusnya meningkatkan
kemungkinan siswa menerima

kesulitan yang berhubungan dengan
memenuhi persyaratan  akademik

dan terlibat dalam proses bekerja

mencapai tujuan, sehingga
memudahkan proses

positif
pertumbuhan dengan orientasi

berbasis pembelajaran.
2. Kontrol (control)

Melibatkan keyakinan bahwa
individu ~ mampu mempengaruhi
kejadian- kejadian dalam hidupnya.
Orang-orang yang memiliki ciri
ini lebih cenderung meramalkan

peristiwa yang penuh stres sehingga

dapat mengurangi keterbukaan
mereka pada situasi yang
menghasilkan kegelisahan.

Selanjutnya, persepsi mereka atas

keadaan terkendali dan
mengarahkan “hal-hal  internal”
untuk menggunakan strategi

penanggulangan yang proaktif.
Siswa yang tinggi dalam kontrol
seharusnya dapat mengelola studi
mereka;  misalnya, menunjukkan
manajemen  waktu  yang  baik,
memprioritaskan kegiatan-kegiatan

yang dianggap paling berkontribusi

untuk keberhasilan

berusaha

dan

akademis, dan

melakukakan

pengendalian emosi dengan regulasi

diri
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mengambil tanggung jawab untuk
belajar dan pengembangan pribadi.
3. Komitmen (commitment)

Mencerminkan sejauhmana
seorang  individu  terlibat  dalam
apapun yang sedang ia lakukan.
Orang yang berkomitmen memiliki
suatu pemahaman akan tujuan dan
tidak menyerah di bawah tekanan
karena mereka cenderung
menginvestasikan diri mereka
sendiri ~ dalam situasi  tersebut.
Pengaruh moderating komitmen pada
kinerja akademik dapat ditunjukkan
oleh siswa menjadi sangat terlibat
dalam studi mereka, melihat ini
sebagai cara terbaik untuk
mengubah apa pun yang mereka
alami menjadi sesuatu yang
tampaknya menarik, berharga, dan
penting. Sikap seperti membuat
pengorbanan pribadi untuk unggul
secara akademis untuk memfasilitasi
kerajinan dan  kesediaan  untuk
mengeluarkan  waktu dan  tenaga
ekstra untuk  memenuhi tujuan
akademis.

Berdasarkan hasil evaluasi yang
dilakukan kepada siswa didapatkan
hasil bahwa siswa mampu
memahami materi yang disampaikan
oleh fasilitator/narasumber.  Selain

itu, peserta merasa terbantu dengan

adanya kegiatan

untuk

pelatihan

tersebut

34




menghadapi  proses  pembelajaran
jarak jauh. Setelah pelatihan siswa
merasa tertantang untuk belajar. Hal
ini karena siswa sudah mampu
menunjukkan tujuan dan cita-cita
yang ingin di capai. Mereka juga
sudah cukup mampu memahami
hakikat waktu sehingga meraka
mulai menyadari keterkaitan waktu
dengan keinginannya untuk
mencapai cita-cita. Hal ini juga
berpotensi membuat siswa memiliki
komitmen untuk meraih apa yang
dicita-citakan. Artinya dengan
pelatihan tersebut, siswa
menunjukkan adanya aspek-aspek
ketangguhan  dalam  menghadapi
pembelajaran jarak jauh.

Selain itu, siswa juga
memberikan peniaian yang baik
pada fasilitas dan  pelaksanaan
pelatihan.  Siswa  juga  menilai
alokasi waktu yang dilaksanakan
sudah  sesuai. Variasi permainan
dalam  metode yang digunakan
menarik dan membuat siswa cukup
tertantang.

Pelaksanaan pelatihan ini
memberikan bekal kepada siswa
untuk  tetap  tanggung  dalam
menghadapi perubahan situasi akibat
pandemi covid-

19 vyang mengharuskan mereka

melaksanakan  pembelajaran  jarak
jauh. Siswa menyadari bahwa ada
tantangan  yang  harus = mereka

hadapi. Kontrol dan
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komitmen dalam menjalani aktifitas
belajar mengarahkan mereka pada
tujuan yang ingin di raih, yaitu
cita- citanya.

Ketangguhan akademik
merupakan ciri  kepribadian yang
dapat membedakan siswa yang
menghadirkan pekerjaan yang
menantang pada tujuan akademis
dari orang lain yang bersedia untuk
mengejar  jenis tantangan. Sikap
tangguh yang kuat pada siswa dapat
memfasilitasi  mengubah  tekanan
untuk keuntungan, yang berkembang
sedemikian  kriteria kinerja yang
ditingkatkan karena kreativitas,
kebijaksanaan, dan pemenuhan, dan
memelihara atau meningkatkan
kesehatan fisik dan mental (Maddi,
2006). Jika sikap yang tangguh
sangat kuat, individu akan
menunjukkan pola tindakan untuk
mengatasi  situasi  stres (misalnya,
pemeriksaan, pertemuan saatdeadline
pekerjaan,  menyelesaikan  proyek
penelitian akhir-tahun) dengan
menghadapinya, dan berusaha untuk
mengubahnya dari potensi bencana
menjadi peluang untuk diri
(Khoshaba & Maddi, 2005).

Menurut Maddi dan Khoshaba
(2001), individu tangguh

membangun makna dalam hidup

mereka dengan mengakui bahwa

semua yang

(a)
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mereka lakukan merupakan bentuk
dari sebuah keputusan, (b)
keputusan selalu melibatkan
dorongan menuju masa depan, dan
(c) pemilihan masa depan
memperluas makna, sedangkan
memilih berkontraksi dengan masa
sebelumnya. Meskipun bermakna
positif dan berpeluang, memlih
masa depan menimbulkan
kecemasan atas ketidakpastian pada
hal-hal yang belum pernah dialami.
Untuk menerima kecemasan dan
mendorong  maju dengan memilih
masa  depan tetap  dibutuhkan
keberanian
yang termanisfestasi
dari teori eksistensialis.
Mensubtitusikan keberanian dengan
hardiness  mengedapankan  presisi
untuk merumuskan eksistensial
denganmenekankan tiga kepercayaan
yang  saling  terkait  mengenai
interaksi seseorang dengan dunia:
Komitmen,kontrol, dan tantangan.
Kobasa menjelaskan hardiness
dalam konteks
pendidikan menggunakan
istilah academic hardiness
(benishek & Lopez, 2001). Teori
hardiness yang dikembangkan oleh
kobasa memberikan kerangkapenting

guna memahami hal yang membuat

siswa memiliki
lebih untuk terikat

tantangan akademis.

keinginan

yang

dengan berbagai

Hardines
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dapat memainkan peran yang positif
dalam kehidupan siswa (Cress dan
Lampman, 2007). Hardinesss
merupakan faktor kepribadian yang
diyakini sebagai faktor internal dari
berbagai faktor yang mempengaruhi
prestasi  akademis (Maddi, dkk.,

2012).

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan
pelatihan  hardiness tersebut dapat
simpulkan berjalan cukup baik dan
lancar. Selain itu juga memberikan
pengetahuan serta berpotensi
membentuk karakter tangguh siswa
dalam  menghadapi  pembelajaran
jarak jauhdimasa pandemi Covid-19.

Sikap tanggung dapat mengurangi

berbagai kendala dalam
pembelajaran dan mampu
memberikan pandangan positif

terhadap studi.

Pelaksanaan pelatihan hardiness
ini sebagai upaya untuk
mengembangkan karakter tanggung
pada siswa dalam  menghadapi
pembelajaran jarak jauh pada masa
pandemi covid-19. Siswa perlu
diberikan  pelatihan-peatihan  yang
mampu membuatnya tidak mengalami
berbagai permasalahan selama

pembelajaran  jarah  jauh  seperti

kebosanan hingga kemalasan dalam
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mengikuti kegiatan pembelaran

karena tidak ada kontrol yang

memberikan  pengawasan.  Artinya

kegiatan seperti ini akan menjadi
saran yang positif bagi guru untuk
tetap menjaga sikap mental siswa
dalam mengikuti pembelajaran jarah

jauh dimasa pandemi.
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